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ABSTRAK

Nama : Farida Hanim

NIM : 2012110017

Judul : PENERAPAN FATWA DSN NO.26/DSN-MUI/III/2002 TENTANG
RAHN EMAS DALAM PRODUK GADAI EMAS DI BNI SYARIAH
CABANG PEKALONGAN

Gadai Emas BNI Syariah Cabang Pekalongan merupakan produk
pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas dalam bentuk emas batangan sebagai
salah satu alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat, aman dan mudah.
Cepat dari pihak nasabah dalam mendapatkan dana pinjaman tanpa prosedur yang
panjang dibandingkan dengan produk pembiayaan lainnya. Aman dari pihak bank,
karena bank memiliki barang jaminan yaitu emas yang bernilai tinggi dan relatif
stabil bahkan nilainya cenderung bertambah. Mudah berarti pihak nasabah dapat
kembali memiliki emas yang digadaikannya dengan mengembalikan sejumlah
uang pinjaman dari bank, sedangkan mudah dari pihak bank yaitu ketika nasabah
tidak mampu mengembalikan pinjamannya (utang) maka bank dengan mudah
dapat menjualnya dengan harga yang bersaing karena nilai emas yang bertambah.

Berdasarkan hal tersebut, permasalahan yang dibahas dalam Tugas Akhir
(TA) ini adalah Apakah pelaksanaan gadai emas sudah sesuai dengan fatwa DNS
No.26/DSN-MUI/III/2002 tentang rahn emas dalam produk gadai emas di BNI
Syariah Cabang Pekalongan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
pelaksanaan gadai emas sudah sesuai dengan fatwa DNS No.26/DSN-
MUVII/2002 tentang rakn emas dalam produk gadai emas di BNI Syariah
Cabang Pekalongan

Jenis penelitian yang digunakan untuk menyusun Tugas Akhir ini adalah
penelitia lapangan. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi
dengan pihak BNI Syariah Cabang Pekalongan. Data sekunder diperoleh dari
referensi berupa buku-buku, karya ilmiah, internet dan sumber-sumber lain yang
relevan dengan pembahasan masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan datanya
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis datanya
menggunakan metode analisa deskriptif.

Hasil penelitian Tugas Akhir ini menjelaskan bahwa Pelaksanaan rahn
emas dalam produk gadai emas di BNI Syariah Cabang Pekalongan menggunakan
prinsip-prinsip syariah. Pembiayaan gadai emas pada BNI Syariah telah sesuai
dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.26/DSN-
MUVI/II/2002 tentang rahn emas. Hal ini terbukti BNI Syariah Cabang
Pekalongan mengenai biaya pemeliharaan ditanggung oleh penggadai (rahin) dan
memakai akad jjarah sebagai biaya pemeliharan. Semua rincian biaya yang
ditanggung oleh penggadai (rahin) dikemukakan di awal pada saat akad.

Kata kunci: Fatwa DSN No.26/DSN-MUV/III/2002 tentang rahn emas.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebelum Perum Pegadaian membuka unit gadai syariah, pelayanan
jasa serupa telah dimulai oleh Bank Syariah dengan meluncurkan sebuah
produk gadai syariah yang disebut gadai emas. Dalam pelaksanaan gadai
syariah ini, menerapkan konsep transaksi (akad), yaitu gadai sebagai prinsip
dan akad sebagai tambahan terhadap produk lain, seperti dalam pembiayaan
bai' al-murabahah, yaitu (a) bank dapat menahan barang nasabah sebagai
konsekuensi dari akad yang dilakukannya. Namun bank tidak menahan
jaminan secara fisik, kecuali surat-suratnya saja (secara fiducia); (b) gadai
sebagai produk, yaitu bank dapat menerima dan menahan barang jaminan
untuk pinjaman yang diberikan dalam jangka waktu pendek.’

Gadai emas BNI Syariah Cabang Pekalongan menerapkan Ujrah
terhadap jumlah pinjaman yang diberikan sebesar 1,6 %, yang dialokasikan
sebagai pendapatan yang dibagikan kepada para deposan dan biaya
administrasi bank, yang di dalamnya juga termasuk asuransi. Skim
pembebanan biaya pada penyimpanan barang gadai (deposit box) yang
ditentukan oleh besar dan kecilnya terhadap risiko barang gadai (marhun),

bukan pada besarnya pinjaman.’

! Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah; Wacana Ulama dan Cendikiawan, (Jakarta:
Bank Indonesia dan Tazkia Institute; 2001); hlm. 217-218.
2 7ainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 17.




Gadai Emas BNI Syariah Cabang Pekalongan merupakan produk
pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas dalam bentuk emas batangan
sebagai salah satu alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat, aman dan
mudah. Cepat dari pihak nasabah dalam mendapatkan dana pinjaman tanpa
prosedur yang panjang dibandingkan dengan produk pembiayaan lainnya.
Aman dari pihak bank, karena bank memiliki barang jaminan yaitu emas yang
bernilai tinggi dan relatif stabil bahkan nilainya cenderung bertambah. Mudah
berarti pihak nasabah dapat kembali memiliki emas yang digadaikannya
dengan mengembalikan sejumlah uang pinjaman dari bank, sedangkan mudah
dari pihak bank yaitu ketika nasabah tidak mampu mengembalikan
pinjamannya (utang) maka bank dengan mudah dapat menjualnya dengan
harga yang bersaing karena nilai emas yang stabil bahkan bertambah.

Dalam perjanjian gadai emas BNI Syariah Cabang Pekalongan, pihak
Bank menggunakan 2 (dua) sistem akad dalam pelaksanaan gadai (rahn), yaitu
akad gardh dan akad ijarah (sewa). Akad qardh dibuat oleh pihak Bank
dengan pihak nasabah dalam hal transaksi gadai emas, sedangkan akad ijarah
(sewa) dilakukan dalam hal penyewaan tempat untuk menyimpan barang
(emas) yang digadaikan pada tempat penyimpanan barang (deposit box).
Pelaksanaan akad ijarah tersebut membebankan pihak nasabah untuk
memberikan imbalan jasa atau kompensasi kepada pihak Bank atas

penyewaan tempat.3

3 Isha Nindiyah, Customer Service Gadai Emas di BNI Syariah Cabang Pekalongan,
Wawaneara Pribadi; tanggal 3 Oktober 2013.




Dewan Syariah Nasional dalam Fatwa No.26/DSN-MUI/III/2002
tentang Rahn emas, menyebutkan bahwa biaya atau ongkos yang ditanggung
oleh penggadai besarnya didasarkan pada pengeluaran yang nyata-nyata
diperlukan. Artinya, penggadai harus mengetahui besar rincian dan
pengeluaran apa saja yang dikeluarkan oleh bank untuk melaksanakan akad
gadai, seperti biaya materai, jasa penaksiran, formulir akad, foto copy, print
out, dan lain-lain. Hal tersebut di atas yang juga menyebabkan biaya
administrasi harus dibayar di depan.*

Intinya adalah pihak bank tidak diperbolehkan untuk mengambil
keuntungan dari akad gadai syariah. Pada dasarnya akad gadai adalah
transaksi pinjam-meminjam (qardh) yang bersifat tabarru’ yang berarti
kebaikan atau tolong menolong, sehingga tidak diperkenankan untuk
mengambil keuntungan atau manfaat dari kegiatan pinjam-meminjam (gardh)
karena sifatnya adalah fabarru’. Biaya pemeliharaan atau penyimpanan
merupakan biaya yang dibutuhkan untuk merawat barang gadaian selama
jangka waktu pada akad gadai. Sesuai dengan pendapat para jumhur ulama
biaya pemeliharaan atau penyimpanan menjadi tanggungan penggadai (rahin),
karena pada dasarnya penggadai (rahin) masih menjadi pemilik dari barang
gadaian tersebut, sehingga dia bertanggung jawab atas seluruh biaya yang

dikeluarkan dari barang gadai miliknya.’

* Royyan Ramdhani Djayusman (IAEI-UGM), Gadai Emas Syariah, diakses dari
http://shariaheconomics.org/sef/index.php?option=com_content&view=article&id=114:gadai-
emas-syariah&catid=32:kajian-figh-muamalah&Itemid=1535, pada tanggal 6 April 2013.

3 Zainuddin Ali, Op.Cit., him. 17.




Penggadai (rahin) menggunakan jasa bank untuk menyimpan atau
memelihara barang gadainya hingga jangka waktu gadai berakhir. Biaya
pemeliharaan/penyimpanan ataupun biaya sewa tersebut diperbolehkan oleh
para ulama dengan merujuk kepada diperbolehkannya akad ijarah. Jadi, pada
dasarnya gadai diberikan untuk menjamin suatu tagihan atau kredit, seperti
yang diketahui kredit diberikan terutama atas dasar integritas atau kepribadian
debitur, kepribadian yang menimbulkan rasa percaya pada diri kreditur bahwa
debitur akan memenuhi kewajibannya untuk melakukan pelunasan dengan
baik.

Setelah penggadai (rahin) melakukan pelunasan terhadap pihak bank,
maka penggadai (rahin) baru bisa mengambil barang jaminan yang
digadaikan. Jaminan yang diserahkan kepada pihak bank tidak terbatas
semata-mata atas dasar integritas nasabah saja, tetapi diperlukan untuk lebih
meyakinkan bank sekaligus menjadi pegangan bagi pihak bank bila
dikemudian hari nasabah ingkar janji (wanprestasi). Berdasarkan uraian
tersebut, maka penulis tertarik untuk membahas dan meneliti lebih lanjut
mengenai “Penerapan Fatwa DSN No.26/DSN-MUV/III/2002 tentang Rahn

Emas dalam Produk Gadai Emas di BNI Syariah Cabang Pekalongan™.

¢ J. Satrio, Hukum Jaminan, Hak-Hak Jaminan Kebendaan, (Bandung: Citra Adithya
Bakti; 2002), him. 95-96.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah pelaksanaan gadai emas
sudah sesuai dengan fatwa DNS No.26/DSN-MU/I11/2002 tentang rahn emas

dalam produk gadai emas di BNI Syariah Cabang Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka yang
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan gadai
emas sudah sesuai dengan fatwa DNS No.26/DSN-MUV/I11/2002 tentang rahn

emas dalam produk gadai emas di BNI Syariah Cabang Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini dapat diklasifikasikan atas kegunaan
teoritis dan kegunaan praktis, yaitu sebagai berikut.
1. Secara teoretis
Hasil penelitian yang diperoleh ini diharapkan dapat memperkaya
dan memperluas kajian ilmu pengetahuan tentang hukum perjanjian,
khususnya dalam perjanjian gadai emas di perbankan syariah.
2. Secara praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat
khususnya kalangan dunia usaha dan instansi terkait mengenai

pelaksanaan gadai emas sudah sesuai dengan fatwa DNS




No.26/DSNMUI/111/2002 tentang rahn emas dalam produk gadai emas di

BNI Syariah Cabang Pekalongan.

E. Penegasan Istilah
Selanjutnya untuk menghindari salah pengertian dan pemahaman yang
berbeda tentang tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, maka
kemudian dikemukakan konsepsi dalam bentuk defenisi operasional sebagai
berikut.
1. Penerapan
Penerapan adalah mempraktikkan; pengenaan; pengaplikasian
yang disertai dengan beberapa metode atau cara.”
2. Fatwa DSN No.26/DSN-MUI/111/2002
Dewan Syariah Nasional adalah Dewan yang dibentuk oleh MUI
untuk menangani masalah-masalah yang berhubungan dengan aktivitas
lembaga keuangan syariah.® Fatwa DSN No.26/DSN-MUI/II1/2002 adalah
salah satu fatwa yang dikeluarkan oleh dewan syariah nasional tentang
rahn emas. Dalam fatwa tersebut dinyatakan bahwa biaya atau ongkos
yang ditanggung oleh penggadai besarnya didasarkan pada pengeluaran
yang nyata-nyata diperlukan. Artinya, penggadai harus mengetahui besar
rincian dan pengeluaran apa saja yang dikeluarkan oleh bank untuk

melaksanakan akad gadai, seperti biaya materai, jasa penaksiran, formulir

7 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta: Pustaka Amani,
1998), him. 536.

® DSN_MUI dan BI, “Himpunan Fatwa Dewan Syariah National-MUP’, Edisi Ketiga
(Jakarta: CV. Gaung Persada Press, 2006), him 425-429




akad, foto copy, print out, dan lain-lain. Hal tersebut di atas yang juga
menyebabkan biaya administrasi harus dibayar di depan.’
3. Gadai Emas
Gadai Emas di perbankan syariah atau disebut juga pembiayaan
Rahn emas merupakan penyerahan jaminan/hak penguasaan secara fisik
atas barang berharga berupa emas lantakan/batangan kepada Bank sebagai
jaminan atas pembiayaan (qardh) yang diterima, sebagai salah satu
alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat, aman dan mudah.
Berdasarkan penegasan istilah tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa maksud dari penelitian ini adalah penerapan fatwa DSN
No.26/DSNMUV/111/2002 tentang rahn emas dalam produk gadai emas di BNI

Syariah Cabang Pekalongan.

° Royyan Ramdhani Djayusman (IAEI-UGM), Gadai Emas Syariah, diakses dari
http://shariaheconomics.org/sef/index.php?option=com_content&view=article&id=114:gadai-
emas-syariah&catid=32:kajian-figh-muamalah&Itemid=155, pada tanggal 6 April 2013.
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Posisi penelitian ini di antara serangkaian penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya adalah menindaklanjuti penelitian sebelumnya yang
terkait penelitian implementasi fatwa DSN-MUI, penelitian ini secara khusﬁs
menjadikan BNI Syariah Cabang Pekalongan sebe;gai objek penelitian.
Berbeda déngan keenam peneiitian tersebut, penelitian ini memfokuskan diri
pelaksanaan gadai emas sudah sesuai dengan fatwa DNS No.26/DSN-
MUV/II/2002 tentang rakn emas dalam produk gadai emas di BNI Syariah
Cabang Pekalongan. Penelitian pada produk gadai emas yang ada di BNI
Syariah Cabang Pekalongan belum pernah dilakukan penelitian untuk peneliti

sebelumnya.

G. Kerangka Teori

Dewan Syariah Nasional dan Majlis Ulama Indonesia pada tanggal 28,
Maret 2002 M, menetapkan fatwa DSN-MUI No.26/DSN-MU/I111/2002
tentang Rahn Emas. Dalam fatwa tersebut dinyatakan bahwa rahn emas
diperbolehkan berdasarkan prinsip Rahn, ketentuan pembiayaan rahn emas
adalah sebagai fber‘ikut.16 |
1. Rahn Emas dibolehkan berdasarkan prinsip Rahn (lihat Fatwa DSN

nomor: 25/DSN-MUV/I11/2002 tentang Rahn).

2. Ongkos dan biaya penyimpanan barang (marhun) ditanggung oleh

penggadai (rahin).

- DSN MUI dan BI, “Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah National-MUP”, Edisi Ketiga
(Jakarta: CV. Gaung Persada Press, 2006), him 425-429
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3. Ongkos sebagaimana dimaksud ayat 2 besarnya didasarkan pada
pengeluaran yang nyata-nyata diperlukan.

4. Biaya penyimpanan barang (marhun) dilakukan berdasarkan akad Ijarah.

Dalam pelaksanaan penentuan biaya pemeliharaan dan penyimpanan
barang (marhun) di BNI Syariah Cabang Pekalongan besarnya biaya
ditentukan berdasarkan besarnya pinjaman yang diberikan pihak Bank kepada
nasabah. Dalam keputusan tersebut, gadai emas dibolehkan berdasarkan
prinsip Rahn yang sudah diatur (dalam fatwa DSN nomor:25/DSN-
MUI/II/2002 tentang Rahn) di mana murtahin (penerima barang) mempunyai
hak untuk menahan marhun (barang) sampai semua utang rahin (yang
menyerahkan barang) dilunasi. Marhun dan pemanfaatanya tetap menjadi
milik rahin yang pada prinsipnya marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh
murtahin kecuali seizin rahin, dengan tidak mengurangi nilai marhun dan
pemanfaatannya itu sekedar pengganti pemeliharaan dan perawatannya.
Ongkos dan biaya penyimpanan barang (marhun) ditanggung oleh penggadai
(rahin). Besarnya ongkos didasarkan pada pengeluaran yang nyata-nyata di
perlukan. Biaya penyimpanan barang (marhun) dilakukan atas dasar akad
ijarah.

Gadai Emas merupakan penyerahan hak penguasaan secara fisik atas
barang berharga berupa emas lantakan/batangan dari nasabah kepada bank
sebagai agunan atas pembiayaan yang diterima. Akad yang digunakan dalam

pembiayaan rahn adalah qard, rahn, dan jjarah. Akad gard adalah untuk
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pembiayaan yang diberikan, rahn untuk pengikatan agunan, sedangkan ijarah
adalah untuk pembiayaan upah/sewa tempat.

Gadai adalah merupakan suatu hak yang diperoleh kreditur atas suatu
pinjaman barang bergerak, yang diberikan kepadanya oleh debitur atau orang
lain atas namanya untuk menjamin suatu utang, dan yang memberikan
kewenangan kepada kreditur untuk mendapatkan pelunasan dari barang
tersebut lebih dahulu dari kreditur-kreditur lainnya, terkecuali biaya-biaya
untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk
memelihara benda itu, biaya-biaya mana yang harus didahulukan.'”

Abdul Ghofur Anshori dalam bukunya yang berjudul gadai syariah di
indonesia mengatakan bahwa pegadaian syariah tidak menekan pada
pemberian bunga dari barang yang digadaikan. Meski tanpa bunga, pegadaian
syariah tetap memperoleh keuntungan seperti yang sudah diatur Dewan
Syariah Nasional (DSN) yaitu memberlakukan biaya pemeliharaan dari barang
yangdigadaikan. Biaya itu dihitung dari nilai barang, bukan dari jumlah
pinjaman. Sedangkan pada pegadaian konvensional biaya yang harus di bayar
sejumlah yang dipinjamkan.'®

Karakteristik gadai emas syariah di BNI Syariah Cabang Pekalongan
berdasarkan prinsip syariah dengan akad gard dalam rangka rahn dan akad
ijarah. Biaya administrasi dan asuransi barang jaminan dibayar pada saat

pencairan. Biaya pemeliharaan dan penyimpanan ditentukan berdasarkan

7 Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, Hukum Perdata: Hukum Benda, Cet. Ke-5,
(Yogyakarta: Liberty.1974), him. 96-97.

'8 Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah di Indonesia, Cetakan Pertama (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 2006), him.
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besarnya pinjaman yang diterima nasabah. Biaya pemeliharaan dihitung per
hari dan dibayar pada saat pelunasan. Adapun apabila sampai dengan 4 bulan
belum dapat melunasi pinjaman maka cukup dengan membayar biaya
pemeliharaan dan administrasi.

Dalam pelaksanaan gadai emas pada BNI Syariah Cabang Pekalongan,
pihak Bank membutuhkan jaminan sebagai kepercayaan atas kemampuan atau
kesanggupan nasabahnya dalam memenuhi kewajiban dari hubungan timbal
balik. Penyerahan barang/benda yang dijadikan jaminan gadai adalah untuk
melunasi utang nasabah dan mempermudah proses eksekusi apabila di
kemudian hari nasabah wanprestasi.'®

Dalam hal biaya pemeliharaan dan penyimpanan barang menggunakan
akad jjarah (sewa). Artinya, penggadai (rahin) menyewa tempat di Bank
untuk menyimpan atau menitipkan barang gadainya, kemudian Bank
menetapkan biaya sewa tempat. Akad ini tertera dalam Surat Bukti Gadai
Emas Bank BNI Syariah Cabang Pekalongan. Dalam pengertian lainnya,
penggadai (rahin) menggunakan jasa Bank untuk menyimpan atau
memelihara barang gadainya hingga jangka waktu gadai berakhir. Biaya
pemeliharaan/ penyimpanan ataupun biaya sewa tersebut diperbolehkan oleh
para ulama dengan merujuk kepada diperbolehkannya akad ijarah.

Biaya pemeliharaan/ penyimpanan/ sewa dapat berupa biaya sewa
tempat SDB (Save Deposit Box), biaya pemeliharaan, biaya keamanan, dan

biaya lainnya yang diperlukan untuk memelihara atau menyimpan barang

¥ Desi Dwi Putri Marindayani, Customer Service Gadai Emas di BNI Syariah Cabang
Pekalongan, Wawancara Pribadi, 3 Oktober 2013.
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gadai tersebut. Dengan akad ijarah dalam pemeliharaan atau penyimpanan
barang gadaian bank dapat memperoleh pendapatan yang sah dan halal. Bank
akan mendapatkan fee atau upah atas jasa yang diberikan kepada penggadai

atau bayaran atas jasa sewa yang diberikan kepada penggadai.

H. Kerangka Berpikir
Untuk mempermudah penyusunan Tugas Akhir penulis membuat
kerangka berfikir dengan tujuan untuk membantu penulis dalam menentukan

alur berfikir penelitian ini.

Penerapan Fatwa DSN No.26/DSN-MU/i11/2002 tentang Rahn Emas dalam
ProdukGadai Emas Di BNI Syariah Cabang Pekalongan

¥
Masalah :

Gadai emas dibolehkan berdasarkan prinsip Rahr emas yang sudah diatur (dalam
fatwa DSN nomor:26/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn emas) di mana Ongkos
dan biaya penyimpanan barang (marhun) ditanggung oleh penggadai (rahin),
besarnya ongkos didasarkan pada pengeluaran yang nyata-nyata di perlukan, biaya
penyimpanan barang (marhun) dilakukan atas dasar akad jjarah. Dalam hal ini
penulis akan meneliti apakah pelaksanaan gadai emas sudah sesuai dengan fatwa
DNS No.26/DSN-MUVII/2002 tentang rakn emas dalam produk gadai emas di
BNI Syariah Cabang Pekalongan.

4’/—_\>

Kegiatan Teori : Lokasi Penelitian : BNI Syariah
Cabang Pekalongan.
A. Gadai emas
B. Fatwa DSN No.26/DSN- ¥
MUTI/II1/2002 tentang rahn emas Metode analisis data menggunakan
C. Produk gadai emas di BNI Syariah metode  analitik dan  deskriptif
Cabang Pekalongan dengan metode pengumpulan data

sebagai berikut:
1. Metode observasi

2. Metode interview
3. Metode dokumentasi
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I. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini
adalah sebagai berikut.
1. Jenis dan pendekatan penbelitian

Jenis penelitian tugas akhir ini adalah penelitian lapangan (field
research), artinya data-data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh
melalui studi lapangan dengan cara mengamati, mencacat, dan
mengumpulkan berbagai informasi.’® Dalam hal ini, peneliti akan
memcatat dan mengumpulkan berbagai informasi mengenai penerapan
fatwa DSN No.26/DSN-MUV/I11/2002 tentang rahn emas dalam produk di
BNI Syariah Cabang Pekalongan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, presepsi, motivasi, dan lain-lain.”! Dengan kualitatif
diharapkan dapat mengungkapkan makna yang lebih tentang penerapan
fatwa DSN No.26/DSN-MUVIII/2002 tentang rehn emas dalam produk
gadai emas di BNI Syariah Cabang Pekalongan yang terkat dengan hasil

wawancara dan dekumentasi yang telah diperoleh.

%% Saifuddin Azmar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.8.
' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakatya, 2006), him.6.
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2. Sumber data
Dalam penelitian tugas akhir ini penulis mengambil sumber data
dari:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data utama yang diperoleh langsung
dari subjek penelitian yang menggunakan alat pengambilan data
langsung pada subjek dengan sumber informasi yang dicari.”? Dalam
hal ini, data yang diambil dari hasil wawancara dan observasi pada
bagian yang terkait, yaitu BNI Syariah Cabang Pekalongan tentang
penerapan fatwa DSN No.26/DSN-MUI/II1/2002 tentang rakn emas
dalam produk gadai emas di BNI Syariah Cabang Pekalongan.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-

sumber yang ada.”

Dalam hal ini data diperoleh melalui studi
kepustakaan, internet, dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan
penelitian ini.

3. Metode pengumpulan data

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal

yang berkaitan dengan tujuan penelitian.>* Dalam penelitian ini, untuk

22 Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm.91.
? M. Igbal Hasan, Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Graha
Indonesia, 2004), him.82.
* Sutrisno Hadi, Metodologi Reseacrh, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi, 1999), him.136.
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mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa metode sebagai
berikut.
a. Metode interview
Metode Interview adalah suatu metode penelitian yang
digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan
tanya jawab sepihak, atau inferview adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh

informasi dari wawancara.”>

Metode ini dilakukan dengan cara
wawancara (langsung atau tidak langsung) di Bank Syariah Cabang
Pekalongan dengan bagian yang terkait dengan informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti. Metode ini digunakan penulis untuk
mendapatkan data-data berupa gambaran tentang penerapan fatwa
DSN No.26/DSN-MUVII/2002 tentang rahn emas dalam produk
gadai emas di BNI Syariah Cabang Pekalongan.

b. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui
peningkatan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk dengan
buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain
lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.® Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang ketentuan-ketentuan yang
diberlakukan oleh BNI Syariah Cabang Pekalongan Mengenai Rahn

€mas.

> Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1992), hlm.144.
*% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Bandung: Gadijah Mada University
Press, 1995), hlm 133.
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4. Metode analisis data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
analisis kualitatif atau analisis deskriptif. Paradigma kualitatif merupakan
paradigma penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai
masalah-masalah dalam kehidupan social berdasarkan kondisi dan realita
atau natural setting yang holistis, kompleks dan rinci, yaitu dengan
memaparkan objek penulisan secara apa adanya sesuai dengan data yang
diperoleh. Seperti mengenai penerapan rahn emas dalam Produk gadai
emas di BNI Syariah Cabang Pekalongan, yang kemudian dianalisis dan
ditarik kesimpulan bahwa penerapan rahn emas dalam produk gadai emas
di BNI Syariah Cabang Pekalongan sesuai dengan fatwa DSN

No.26/DSN-MUI/I11/2002 tentang rahn emas.

J. Sistematika Penulisan Tugas Akhir

BAB I Pendahuluan berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika penulisan tugas akhir.

BAB 1I Landasan Teori, meliputi: Fatwa DSN-MUI, Fatwa DSN
No.26/DSN-MUI/II/2002 tentang Rahn Emas Dalam Produk Gadai Emas,
Pengertian Ar-Rahn, Landasan Hukum Pembiayaan Rahn, Prinsip-Prinsip
Pembiayaan Rahn (Gadai Emas), Penerapan Prinsip / Kontrak Rahn dalam

Perbankan Islam, Rukun dan Syarat Rahn, Hak dan Kewajiban Pihak yang
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Berakad, Pemanfaatan Barang Rahn, Berakhirnya Akad Rahn, Skema Kerja
Prinsip Rahn, Manfaat dan Risiko Rahn.

BAB IlII Gambaran Umum BNI Syariah Cabang Pekalongan meliputi;
Profil BNI Syariah Cabang Pekalongan, Visi dan Misi BNI Syariah, Nilai-
Nilai Perusahaan, dan Struktur Organisasi, Produk-produk Pembiayaan,
Pendanaan serta Jasa Layanan di BNl Syariah Cabang Pekalongan dan
Pelaksanaan Rahn Emas dalam Produk Gadai Emas di BNI Syariah Cabang
Pekalongan.

BAB IV Penerapan fatwa DSN No.26/DSN-MUI/II1/2002 tentang rahn
emas dalam produk gadai emas di BNI Syariah Cabang Pekalongan, meliputi:
pelaksanaan gadai emas sudah sesuai dengan fatwa DNS No.26/DSN-
MUV/II/2002 tentang rahn emas dalam produk gadai emas di BNI Syariah
Cabang Pekalongan.

BAB V Penutup berisi kesimpulan dan saran.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian “Penerapan Fatwa DSN No.26/DSN-
MUV/II/2002 tentang Rahn Emas dalam Produk Gadai Emas di BNI Syariah
Cabang Pekalongan ”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

Pelaksanaan rahn emas dalam produk gadai emas di BNI Syariah Cabang
Pekalongan menggunakan prinsip-prinsip syariah. Pembiayaan gadai emas
pada BNI Syariah telah sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesia No.26/DSN-MUI/III/2002 tentang rakn emas. Hal ini
terbukti BNI Syariah Cabang Pekalongan mengenai biaya pemeliharaan
ditanggung oleh penggadai (rahin) dan memakai akad ijarah sebagai biaya
pemeliharan. Semua rincian biaya yang ditanggung oleh penggadai (rahin)

dikemukakan di awal pada saat akad.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dan hasil evaluasi yang telah diuraikan
sebelumnya, maka penulis menyarankan bahwa pada pembiayaan gadai emas
syariah yang merupakan produk andalan BNI Syariah saat ini harus lebih
dikembangkan mengingat dari pencapaian baik yang diraihnya. Selain itu,

masyarakat juga sangat mendukung produk rahn ini yang juga dapat

74
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membantu kesulitan finansial mereka dengan mudah dan cepat, sehingga
dapat meningkatkan perekonomian di sector rill.

Akan tetapi, dalam hal hukum Islam berdasarkan dari penjelasan
sebelumnya, unsur utama transaksi gadai emas pada dasarnya adalah transaksi
pinjaman uang (gardh) oleh nasabah kepada iB. Kalau transaksinya Qardh
maka tidak sepantasnya mengambil manfaat dari harta yang pinjamkan
tersebut. Karena itu solusinya adalah dengan menggunakan mekanisme
transaksi jual-beli (murabahah), kerja sama (syirkah) dengan menjalankan
seluruh ketentuan syara yang berkaitan dengan itu. Penulis sangat menyadari
bahwa penelitian ini banyak memiliki kelemahan dan kekurangan karena
minimnya data yang berhasil diproleh di lapangan. Minimnya data ini terjadi
karena data kuantitatif yang berupa angka-angka atau nominal tidak bisa
dipublikasikan yang sudah menjadi ketentuan pihak bank. Oleh karena itu,
penulis menyarankan agar penelitian ke depannya yang terkait dengan bank

agar memberikan kemudahan untuk mengolah data-data yang diperlukan.
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DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI

National Sharia Boand - indonesian Council of Ulama

Sekretariat : Masiid Istiglal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma, Jakarta Pusat 16710
Telp(021) 3450932 Fax. (021) 3440889

FATWA

DEWAN SYARIAH NASIONAL
Nomor: 26/DSN-MUV/II1/2002

Tentang
RAHN EMAS

o g oy

Dewan Syariah Nasional setelah,

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa salah satu bentuk jasa pelayanan yang menjadi
kebutuhan masyarakat adalah Rahn, yaitu menahan
barang sebagai jaminan atas utang;

bahwa bank syari'ah perlu merespon kebutuhan
masyarakat tersebut dalam berbagai produknya;

bahwa masyarakat pada umumnya telah lazim
menjadikan emas sebagai barang berharga yang
disimpan dan menjadikannya objek rahn sebagai
jaminan utang untuk mendapatkan pinjaman uang;

bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah, Dewan Syariah Nasional
memandang perlu menetapkan fatwa tentang hal itu
untuk dijadikan pedoman.

Firman Aliah, QS. al-Bagarah [2]: 283:
W 0B 3 ST et 1T il B 357 0
Dan apabila kamu dalam perjalanan sedang kamu

tidak memperoleh seorang juru tulis maka hendaklah
ada barang tanggungan yang dipegang....

Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dan Muslim dari
'A'isyah r.a., ia berkata:

° Z .05 P /m// o A.‘.. 5’/ w ST m,f
o Lblab (25 (..L.ﬂ)‘glpw e At Jyu]y o

A e 0 1505 ol ) G
Sesungguhnya Rasulullah s.aw pernah membeli

makanan dengan berutang dari seorang Yahudi, dan
Nabi menggadaikan sebuah baju besi kepadanya.

Hadis Nabi riwayat al-Syafi'i, al-Daraquthni dan Ibnu
Majah dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w. bersabda:
ety Bl B B ol aso L S0 G Y

-

S T
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Memperhatikan s 1,

}Jn{

e S

"Tidak terlepas kepemilikan barang gadai dari
pemilik yang menggadaikannya. la memperoleh
manfaat dan menanggung resikonya."”

Hadits Nabi riwayat Jama'ah, kecuali Muslim dan al-
Nasa'i, Nabi s.a.w. bersabda:

Ll J30 U0, WAL O 13 ain, LS gl
ey OS70 G &)y (B35 O 13 amah

32|
"Tunggangan (kendaraan) yang digadaikan boleh
dinaiki dengan menanggung biayanya dan binatang
ternak yang digadaikan dapat diperah susunya
dengan  menanggung  biayanya. Bagi yang
menggunakan kendaraan dan memerah susu wajib
menyediakan biaya perawatan dan pemeliharaan.”

Ijma’ :
Para ulama sepakat membolehkan akad Rahn (al-

Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, 1985, V:
181).

Kaidah Figh:

3

S s 3 of Yy auy St & LA

Pada dasarnya segala bentuk muamalat boleh
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.

Surat dari Bank Syariah Mandiri No 3/305/DPM
Tanggal 23 Oktober 2001 Tentang Permohonan
Fatwa atas Produk Gadai Emas.

Hasil Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional pada hari
Kamis, 14 Muharram 1423 H/28 Maret 2002 M.

MEMUTUSKAN

Menetapkan :  FATWA TENTANG RAHN EMAS

Pertama i 1.

Rahn Emas dibolehkan berdasarkan prinsip Rahn
(lihat Fatwa DSN nomor: 25/DSN-MUV/III/2002
tentang Rahn).

Ongkos dan biaya penyimpanan barang (marhun)
ditanggung oleh penggadai (rahin).

Dewan Syari'ah Nasional MUI
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3. Ongkos sebagaimana dimaksud ayat 2 besarnya
didasarkan pada pengeluaran yang nyata-nyata

diperlukan.
4. Biaya penyimpanan barang (marhun) dilakukan
berdasarkan akad Ijarah.
Kedua : Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan

ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta
Tanggal : 14 Muharram 1423 H
28 Maret 2002 M

DEWAN SYARI’AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Dewan Syari'ah Nasional MUI




Syariah
SURAT BUKTI GADAI EMAS

RLS BARU

SLIP PENGAMBILAN

idai Emas
ang Syariah Pekalongan ] Uang
bah FARIDA HANIM [:] Barang Jaminan
nisili / WONOYOSO GANG 3 RT.023 RW.006 BUARAN PEKALONGAN
/5im 3326146106920001 Nomor Akad & 143
'fw’,."
MAHASISWA Tanggal Akad C'E- '(o’ber 2013
Jggunaan 1 modal usaha 1 investasi Emas [Jrumehtangga 1 tai Tanggal Jatuh Tempo
fang/ Jual 16 Februari 2014 02 Februari 2014
ran Rp 1.425.750
Rincian Barang jaminan Jumlah Pembiayaan Rp

M ANTAM UK.1 GR DAN 2 GRSertifikat Antam dan Surat Toko

Biaya pemeliharaan Rp

Biaya Administrasi Rp 10.000,00

_ Biaya Tutup Rekening
/’::TT\ Biaya materai Rp 6.000,00
B 12,

1an Gadai

a waktu pembiayaan dan penyimpanan maksimum 90 hari
lapat diperpanjang dengan membuat akad baru
aati ketentuan-ketentuan akad seperti yang tercantum dibalik

Bukti gadai Emas ini.
- Bukti Gadai Emas ini dipakal sebagai tanda terima uang dan

3 terima penyimpanan barang oleh nasabah.

Tanda tangan Nasabah

Pemimpin

#7

e

FARIDA HANIM

Rekening

298688960 -

ma Ibu kandung : KIPTIYAH

rhatian

: |Kami harapkan surat ini ‘dijaga dengan baik dan jangan sampai hilang

Selalu dibaca untuk mengetahui peraturan dan jatuh tempo Saudara

Tidak dapat dipindahtangankan kepada orang lain dengan alasan apapun




SURAT KUASA

1 bertanda tangan dibawah ini

g Surat Bukti Gadai Emas

kan Kuasa Kepada :

/SIM/Paspor

mengambil barang jaminan saya sesuai yang

pada Surat Bukti Gadai Emas ini.

aterai

ng memberi kuasa

yang diberi kuasa

P\t . -

AKAD PEMBIAYAAN GADAI EMAS

No 143

Yang Bertanda tangan dibawabh ini

PT BANK BNI Syariah, datam hal ini diwakili oleh sebagaimana terteral
pada akhir akad ini, selanjutnya disebut BANK

Pemberi Gadai adalah orang yang nama atau {identitas lengkapnyal
sebagaimana tertera pada akhir akad ini, selanjutnya disebut NASABAH

BANK dan NASABAH selanjutnya disebut para pihak, Para Pihak sepakat uniuk}

T

disebut Akad) dengan

! Akad P Gadai Emas (selanjutnyaj
persyaratan dan ketentuan sebagal berikut:
Bank dengan ini menyalurkan. Pembiayaan (Qord) kepada NASABAH|
sejumlah sebagaimana_tertérq dalam Surat Bukti Gadai Emas dan
NASASAH mengakui tetah bérhitang kepada BANK sejumlah sebagaimanal
tertera datam Surat Bukti Gadai Emas
Penggunaan Dana Pembiayaan (Qord) harus sesuai dengan prinsip Syariah
Tanggal dan jangka waktu Akad sebagaimana tertera dalam surat Bukti]
Gadai Emas
NASABAH wajib melunasi seluruh jumlah pembiayaan / hutangnyal
sebagaimana dimaksud Pasal 1 Akad ini serta kewajiban - kewajibanj
tainnya yang timbul berdasarkan Akad ini pada saat jatuh tempo
sebagaimana tertera dlam Surat Bukti Gadai Emas
Guna in pel pembi (Qard), nasabah dengan ini
menglkatkan diri untuk menyerahkan barang jaminan dengan prinsip
Rahn {Gadai) kepada BANK sebagaimana tertera dalam surat bukti Gadail

Fmac
NASABAH setuju untuk menyimpan barang jaminan pada pasal 5 Akad ini

pada tempat penyimpanan yang dimiliki BANK dengan ketentuan
NASABAH membayar aan dan penyimp senilai
yang tertera dalam Surat Bukti Gadai Emas, yang berlaku sejak Akad inj

dan

irah
ah) p

10 Dalam hal pel b

P melalul g NASABAH yang terdapat padaj

Bank, maka dengan ini NASABAH memberi kuasa kepada Bank yang tidak dapat ditarik]
kemball dan tidak akan berakhir karena sebab apapun, termasuk sebab yang ditentukanf
dalam pasal 1813 KUHPerdata untuk mendebet sejumlah uang guna melunasi pembiayaan
dan braya pemeliharaan dan penyimpanan yang timbul dari akad ini.

Ababila bah tidak met 1 seluruh p: [/ dan biaya pemeliharaan|
dan penyimpanan kepada BANK pada saat jatuh tempo sampai dengan masa tenggang, makal

NASABAH,
menyetujui dan memberi kuasa dengan hak substitusi kepada BANK, kuasa mana merupakan

bagian penting dan tidak terpisahkan dari Akad ini oleh karenanya kuasa ini tidak akan
berakhir karena sebab-sebab apapun termasuk tetapi tidak terbatas pada sebab-sebab yang]

ditentukan dalam pasal 1813 KUHPerdata untuk :
a. Mencairkan/menjual/menyuruh menjual/ memindahkan/
menyerahkan Marhun tersebut baik dihadapan umum maupun)
dibawah tangan serta dengan cara lain dengan harga yang pantas

menurut Murtahin dan uang hasil peniualan Marhun tersebut
digunakan untuk membayar/i melunasi hutang/pembiayaan, biayal

{ih dan biaya p yarg terhutang]|

aan, penyimp:

leh Rahin kepada Murtahin.

T

Menyalurkan kelebihan hasil penjualan barang jaminan

sebagal Zakat Infaq dan daqah yang p ya di hkan|
kepada BANK dalam hal

NASABAH tidak bil kelebihan hasil p barang|
jaminan dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dilaksanakannya|
penjualan.

12 palam hal hasil penjuatan barang jaminan jdak mencukupi untuk melunasi pembiayaan
biaya liharaan dan penyimp: NASABAH, maka nasabah wajib membayar kepada|

BANK sejumlah kekurangannya

13 Pelunasan pembiayaan/ hutang, biaya pemeliharaan dan penyimpanan oleh NASABAH atau
kuasanya, dengan ketentuan apabila NASABAH tidak mengambil Barang jaminan bersamaan|

an maka BANK tidak]

dengan peluns P biaya p dan penyimp:

ditandatangani dan dipungut pada saat jatuh tempoPemt

palam hal tanggal jatuh tempo pelunasan pembiayaan(Qord),

pembayaran biaya pemeliharaan dan penyimpanan pada pasal 1 dan|

pasal 6 Akad ini bertepatan dengan bukan_harf kerja BANK, makal

NASABAH wajib melunasi . pembiayaan, »bla{y_a pemeliharaan dan|

penyimpanan pada satu hari kerja sebelum BANK tidak beroperasi.

Pada saat jatuh tempo pembiayaan, NASABAH dap‘at.qliberikan tenggang]

waktu pelunasan pembiayaan;selama 14 (émpat belas) hari kalender

aejak tanggal jatutj tempo P iay dan’selama waktuy|

tersebut  NASABAH : .di ka biaya(ujrah) p dan|

penyimpanan barang iamihan perhari yang dipungut saat pelunasah

Nasabah dengan ini menyatakan Bahwa

- Barang jaminan yang diserahkan benar-benar milik NASABAH, tidak|
ada pihak lain yang fkut memiliki /mempunyai hak berupa apapun,
tidak dijadikan jami cara b L da pihak
{ain, tidak tersangkut dalam perkara matpun sengketa serta bebas

- Menjamin bahwa barang jaminan tersebut benar dan asli. Apabilal
dikemudian hari ternyata barang jaminan tidak asli/ palsu, bersedia
menanggung segala resika dan mengganti seluruh kerugian yang

. Membebaskan dan melindungi pihak BANK dari segata resiko yang|
timbul karena tuntutan hukum atau gugatan pihak ketiga atau ahlij
waris sehubungan dengan barang jaminan tersebut.

h) 13

aan

bertanggung jawab terhadap barang jaminan dan segala risiko yang terjasi atas barang

. Jjaminan tersebut
14 Jika barang jaminan hilang, bukan karena keadaan memaksa (force Majeure) dengan)

d. K

bahwa §

adalah tidak terbatas pada bencana alam, perang,
pemogokan, sabotase dan huru hara maka NASABAH akan mendapat penggantian dari BANK|

. maksimal sebesar taksiran nilai marhun dimaksud dalam akad iri.
15 Segala sengketa yang timbul dari akad ini yang tidak dapat diselesaikan secara musyawarah|

lecaik dit

mufakat, akan melalui Pe Agama Kota 1 dan

Pengadilan Agama Kota Pekalongan bersifat final mengikat.

NASABAH

FARIDA HANIM




N [s}aﬁaﬁ

NOTA REALISASI GADAI EMAS / RAHN

An. FARIDA HANIM

DEBET KREDIT
NOMINAL KETERANGAN
0.REKENING NAMA NO.REKENING NAMA
1alisasi Rahn Reals..Rahn No.Akad :
i LS/2013.143
XXXXXXX BNI Syariah PKL FARIDA HANIM Rp 1.140.600 P 013 /RAHN
Tanggal : 02-October-2013
embebanan biaya Perincian :
Adm. Rp 10.000
FARIDA HANIM AXXXXXX BNI Syariah Pekalongan Rp 16.000 |Meterai Rp 6.000
ATM Rp -
Jumlah Rp 16.000
Jumlah Total Rp 1.156.600

intuk'nasabah

Pemimpin




3R R AT ROUTA PELUIRAOAIN QADA] EMAD [ AN
a e An. FARIDA HANIM
DEBET KREDIT NOMINAL KETERANGAN

0.REKENING NAMA NO.REKENING NAMA

Perincian :

i 1.174.6 i R| 1.140.600
FARIDA HANIM XXXXXXX BNI Syariah PLS Rp 00 [Sisa Pokok p

Ujrah Rp 19.000

Adm.Ttp Rp 15.000
Jnasan Rahn No. Akad : PLS/2013.0143/RAHN - Rp i
ggal : 03-October-2013 Jumlah Rp 1.174.600

[ | Jumlah Total  Rp 1.174.600
untuk nasabah
Pekalongan, 28 Oktober 2013

PT. BANK BNI Syariah

KANTOR CABANG PEKALONGAN

Riswanto Soegeng
Pjs Operational Manager




§E BN l Syariah

SURAT KETERANGAN
NO : PLS/1/ 320

PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pekalongan menerangkan bahwa :

e Nama : Farida Hanim

e NIM 2012110017

e Program Study : DIII Perbankan Syariah

e Perguruan Tinggi : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan

Telah melakukan observasi / penelitian di PT BNI Syariah Kantor Cabang Pekalongan
guna penyusunan tugas akhir dengan judul:

“Penerapan Fatwa DSN No 26/DSN-MUI/III/2002 Tentang Rahn Emas Dalam
Produk Gadai Emas di BNI Syariah Cabang Pekalongan”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekaiongan, 08 November 2013

Pgs Braﬂch Manager

PT. Bank BNI Syariah

Kantor Cabang Pekalongai
JI. Pemuda No. 52 - 54
PEKALONGAN 51119

Telp. (0285) 434918 - 434819
Fax. (0285) 434920




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DATA PRIBADI

1.

Sl A

" Alamat

Nama
NIM

Jurusan/Program Studi :
Tempat/Tgl.Lahir

Agama

: FARIDA HANIM
: 2012110017

D3 Perbankan Syariah

: Pekalongan, 21 Juni 1992
: Islam

: Wonoyoso Gg. 3 RT. 23/08 Buaran

Pekalongan
B. DATA ORANG TUA
1. Nama Ayah : Samrodin
2. Nama lbu : Mugodimah
3. Agama : Islam
4. Alamat : Wonoyoso Gg. 3 RT. 23/08 Buaran
Pekalongan
C. RIWAYAT PENDIDIKAN
1. Sekolah Dasar : MI01/02 Wonoyoso, lulus tahun 2004
2. SLTP : MTs Salafiyah Wonoyoso, lulus tahun 2007
3. SLTA : MAN 2 Pekalongan, lulus tahun 2010
4. Perguruan Tinggi : STAIN Pekalongan, masuk tahun 2010

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya, untuk

dipergunakan seperlunya.

Pekalongan, Oktober 2013

ARIDA HANIM
NIM. 2012110017
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